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ABSTRACT Article History  

This study aimed to validate and examine the reliability of instruments 

measuring critical thinking skills and data literacy using a culture-

based Fahombo test. The profiles of students’ critical thinking skills and 

data literacy were analyzed based on gender differences in physics 

learning grounded in the local culture of Fahombo Batu on the topic of 

Newton’s Third Law. This study employed a quantitative approach with 

a descriptive design. The participants consisted of 171 tenth-grade 

senior high school students in the Special Region of Yogyakarta who 

had participated in physics learning based on the local culture of 

Fahombo Batu, selected through purposive sampling. The instruments 

used were critical thinking skills and data literacy tests, whose validity 

and reliability were examined using the Rasch model and Cronbach’s 
alpha coefficient. The results indicated that students’ critical thinking 

skills were in the good category, with the highest achievement in the 

indicators of understanding (83.52), applying (79.16), and analyzing 

(75.38), while the indicators of evaluating (71.21) and creating (74.43) 

were in the moderate category. Students’ data literacy skills ranged 

from moderate to good, with the highest achievement in the indicators 

of evaluating (84.14), interpreting (81.12), and analyzing (80.32). In 

contrast, the indicator of using data (74.90) was in the moderate 

category, and comparing data (51.20) was in the very low category. 

Furthermore, the analysis revealed no significant differences between 

male and female students in both critical thinking skills and data 
literacy. Overall, physics learning based on the local culture of 

Fahombo Batu was able to provide an overview of students’ critical 

thinking skills and data literacy; however, improvements are still 

needed in higher-order thinking skills and the optimal utilization of 

data. 

Keywords: Critical Thinking, Data Literacy, Physics Learning, Local 

Culture, Fahombo Batu. 

Received: 3 May 2026 
Revised: 26 May 2026 
Published: 31 May 2026 

Copyright © 2026, The Author(s). 

How to cite: Hapsary, Y. D., & Perdana, R. (2026). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Data Menggunakan 
Instrumen Tes Berbasis Budaya Fahombo Batu Pada Topik Hukum Newton. NUSRA: Jurnal Penelitian Dan Ilmu Pendidikan, 
7(2), 1143–1156. https://doi.org/10.55681/nusra.v7i2.6279 

 
 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra
mailto:yunnidhiva.2023@student.uny.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 7, Issue 2, May 2026 
 

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Data Menggunakan Instrumen Tes Berbasis Budaya Fahombo ...  − 
Yunni Dhiva Hapsari 

114
4 

LATAR BELAKANG

Pembelajaran fisika tidak hanya 

menuntut penguasaan konsep, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dan literasi data 

dalam menganalisis fenomena ilmiah. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

literasi data peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hasil studi TIMSS dan 

PISA menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami, 

menganalisis, dan menginterpretasikan 

informasi berbasis data secara ilmiah 

(Yusmar & Fadilah, 2023). Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis siswa juga belum 

berkembang secara optimal, terutama pada 

aspek analisis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah (Azrai et al., 2020). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 

masih belum sepenuhnya mampu melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan siswa dalam menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, serta 

menarik kesimpulan secara logis 

berdasarkan bukti yang tersedia (Fithriyah et 

al., 2016). Sementara itu, literasi data 

berkaitan dengan kemampuan 

mengumpulkan, membaca, menganalisis, 

dan menginterpretasikan data untuk 

mendukung pengambilan keputusan (Wolff 

et al., 2016). Kedua kemampuan tersebut 

sangat penting dalam pembelajaran fisika 

karena siswa dituntut untuk memahami 

hubungan antar konsep, menafsirkan data 

hasil percobaan, serta memecahkan masalah 

ilmiah secara sistematis. 

Meskipun penting, pengukuran 

kemampuan berpikir kritis dan literasi data 

dalam pembelajaran fisika masih didominasi 

oleh instrumen yang bersifat umum dan 

kurang kontekstual. Instrumen yang 

digunakan sering kali belum mengaitkan 

konsep fisika dengan pengalaman budaya 

lokal siswa, sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konteks soal 

secara nyata. Padahal, integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran sains dapat membantu 

siswa menghubungkan konsep ilmiah 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual (Wulandari & Arsyad, 2021). 

Salah satu budaya lokal yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran fisika 

adalah tradisi Fahombo Batu atau lompat 

batu dari masyarakat Nias. Tradisi ini 

menggambarkan fenomena gerak dan gaya 

yang berkaitan dengan Hukum Newton III 

tentang aksi dan reaksi. Ketika pelompat 

memberikan gaya dorong pada batu pijakan, 

batu memberikan gaya reaksi yang 

memungkinkan tubuh pelompat bergerak ke 

atas. Konteks budaya ini dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar pengembangan instrumen tes 

berbasis budaya untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan literasi data 

siswa dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

memvalidasi dan menguji reliabilitas 

instrumen keterampilan berpikir kritis dan 

literasi data berbasis budaya lokal Fahombo 

Batu, (2) mendeskripsikan profil 

keterampilan berpikir kritis dan literasi data 

siswa, serta (3) menganalisis perbedaan 

kedua kemampuan tersebut berdasarkan 

gender dalam pembelajaran fisika pada 

materi Hukum Newton III. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis 
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keterampilan berpikir kritis dan literasi data 

siswa tanpa memberikan perlakuan khusus. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data 

yang dikumpulkan berupa skor numerik 

yang dianalisis menggunakan teknik 

statistik, sehingga memungkinkan penarikan 

kesimpulan secara objektif dan terukur. 

Desain deskriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran tingkat kemampuan 

siswa berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan, tanpa membandingkan 

dengan kelompok kontrol atau memberikan 

intervensi tertentu. Fokus penelitian 

diarahkan pada pemetaan kemampuan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran fisika 

berbasis budaya lokal Fahombo Batu, 

khususnya pada materi Hukum III Newton. 

Dengan desain ini, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi 

empiris mengenai profil keterampilan 

berpikir kritis dan literasi data siswa sebagai 

dasar untuk perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran fisika berbasis budaya lokal. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

171 siswa kelas X SMA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang telah mengikuti 

pembelajaran fisika pada materi Hukum III 

Newton berbasis budaya lokal Fahombo 

Batu. Pemilihan partisipan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini dipilih agar subjek 

penelitian benar-benar memiliki 

pengalaman belajar yang sesuai dengan 

konteks yang diteliti, sehingga data yang 

diperoleh lebih akurat dan representatif. 

Dengan menggunakan purposive sampling, 

peneliti memastikan bahwa seluruh 

partisipan telah memperoleh pembelajaran 

yang sama, baik dari segi materi maupun 

pendekatan budaya yang diterapkan. Hal ini 

penting untuk meminimalkan bias dan 

memastikan bahwa profil keterampilan 

berpikir kritis serta literasi data yang 

dihasilkan mencerminkan dampak 

pembelajaran fisika berbasis budaya lokal 

Fahombo Batu secara lebih valid. 

Instrumen penelitian berupa tes 

keterampilan berpikir kritis dan literasi data 

yang terdiri atas soal pilihan ganda dan esai. 

Instrumen keterampilan berpikir kritis terdiri 

atas 15 butir soal, sedangkan instrumen 

literasi data terdiri atas 15 butir soal. 

Penyusunan instrumen mengacu pada 

indikator keterampilan berpikir kritis dalam 

taksonomi Bloom, yaitu memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan, serta indikator literasi data 

yang meliputi kemampuan 

menginterpretasikan, menggunakan, 

menganalisis, membandingkan, dan 

mengevaluasi data. 

Partisipan penelitian merupakan siswa 

kelas X SMA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang telah mengikuti 

pembelajaran fisika berbasis budaya lokal 

Fahombo Batu pada materi Hukum III 

Newton. Pada pengukuran keterampilan 

berpikir kritis, partisipan terdiri atas 31 

siswa laki-laki dan 56 siswa perempuan, 

sedangkan pada pengukuran literasi data 

terdiri atas 33 siswa laki-laki dan 50 siswa 

perempuan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. 

Validitas isi instrumen 

dikonsultasikan kepada ahli pendidikan 

fisika untuk memastikan kesesuaian butir 

soal dengan indikator yang diukur. 

Selanjutnya, uji validitas empiris dan 

reliabilitas dilakukan menggunakan model 

Rasch dengan bantuan perangkat lunak 

Winsteps guna mengevaluasi kualitas butir 

soal dan kemampuan responden secara lebih 

akurat. Reliabilitas instrumen juga diperkuat 

melalui pengujian koefisien Cronbach 

Alpha. 

Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan uji perbedaan berbasis gender 

dengan uji t serta perhitungan effect size. 

Penentuan kategori kemampuan siswa 
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dilakukan berdasarkan interval skor hasil 

analisis deskriptif yang diklasifikasikan ke 

dalam kategori sangat rendah, rendah, 

sedang, baik, dan sangat baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian, maka 

disajikan hasil analisis data yang diperoleh, 

meliputi uji validitas dan reliabilitas 

instrumen dan profil keterampilan berpikir 

kritis dan literasi data siswa. selain itu, hasil 

yang diperoleh juga dibahas untuk 

memberikan interpretasi yang lebih 

mendalam sesuai dengan tujuan penelitian 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Memastikan kualitas instrumen yang 

digunakan, dilakukan analisis validitas 

menggunakan model Rasch. Hasil analisis 

validitas instrumen keterampilan berpikir 

kritis dan literasi data disajikan pada tabel 

berikut 

Tabel 1. Validitas Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan tabel 1. analisis 

menggunakan model Rasch dengan bantuan 

software Winsteps, seluruh butir soal 

dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

kesesuaian model (fit) dengan nilai INFIT 

dan OUTFIT MNSQ berada pada rentang 

0,5–1,5 serta nilai PT-Measure Correlation 

bernilai positif. Dengan demikian, semua 

item dapat digunakan dalam pengukuran 

kemampuan siswa.  

Tabel 2. Validitas Literasi Data 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis 

validitas instrumen menggunakan model 

Rasch menunjukkan bahwa dari 15 item soal 

yang diuji, terdapat 14 item yang memenuhi 

kriteria valid dengan nilai Outfit Mean 

Square (MNSQ) berada pada rentang 0,5–

1,5. Satu item, yaitu PG2, dinyatakan tidak 

valid karena memiliki nilai Outfit MNSQ 

sebesar 2,06 yang berada di luar batas 

kriteria.  

b. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen juga diuji reliabilitasnya 

untuk memastikan konsistensi hasil 

pengukuran. Hasil uji reliabilitas disajikan 

pada tabel berikut 

Tabel 3. Reliabilitas Berpikir Kritis 
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Berdasarkan tabel 3 hasil analisis 

menggunakan model Rasch dengan bantuan 

software Winsteps, diperoleh nilai pearson 

reliabilitas sebesar 0,78 yang termasuk 

dalam kategori reliabel. Nilai Cronbach 

Alpha (KR-20) sebesar 0,78 menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki konsistensi 

internal yang baik. Selain itu, nilai item 

reliability sebesar 0,98 menunjukkan bahwa 

butir soal memiliki tingkat konsistensi yang 

sangat tinggi. Nilai separation person 

sebesar 1,91 menunjukkan bahwa instrumen 

mampu membedakan kemampuan 

responden menjadi sekitar tiga kelompok 

kemampuan. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam pengukuran. 

Tabel 4 Reliabilitas Literasi Data 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis 

menggunakan model Rasch dengan bantuan 

software Winsteps, diperoleh nilai pearson 

reliabilitas sebesar 0,78 yang termasuk 

dalam kategori reliabel. Nilai Cronbach 

Alpha (KR-20) sebesar 0,78 menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki konsistensi 

internal yang baik. Selain itu, nilai item 

reliability sebesar 0,98 menunjukkan bahwa 

butir soal memiliki tingkat konsistensi yang 

sangat tinggi. Nilai separation person 

sebesar 1,91 menunjukkan bahwa instrumen 

mampu membedakan kemampuan 

responden menjadi sekitar tiga kelompok 

kemampuan. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam pengukuran. 

2. Profil Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

Analisis selanjutnya dilakukan untuk 

mengetahui profil kemampuan berpikir 

kritis siswa yang meliputi tingkat 

keterampilan berdasarkan indikator soal, 

tingkat keterampilan berdasarkan jumlah 

siswa, tingkat keterampilan berdasarkan 

gender. Hasil analisis tersebut disajikan pada 

tabel berikut. 

a. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Berdasarkan Indikator 

Dilakukan uji statistik deskriptif untuk 

mengetahui kategori setiap indikator soal 

yang telah diberikan kepada siswa pada 

keterampilan berpikir kritis 

Hasil analisis statistik deskriptif, 

keterampilan berpikir kritis siswa 

menunjukkan capaian yang bervariasi pada 

setiap indikator, di mana indikator 

memahami (83,52), menerapkan (79,17), 

dan menganalisis (75,38) berada pada 

kategori baik, sedangkan indikator 

mengevaluasi (71,21) dan menciptakan 

(74,43) berada pada kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah cukup baik 

dalam memahami, menerapkan, dan 

menganalisis permasalahan, namun masih 

perlu peningkatan pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi seperti mengevaluasi dan 

menciptakan. Secara keseluruhan, rata-rata 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 

76,74 yang termasuk dalam kategori baik.  

Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Berdasarkan Jumlah Siswa 
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Disajikan data dalam bentuk distribusi 

frekuensi untuk mengetahui distribusi 

jumlah dan persentase siswa pada setiap 

kategori keterampilan berpikir kritis. Hasil 

distribusi frekuensi disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 5. Tingkat Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Berdasarkan Indikator 

indikator rata-rata kategori 

Memahami 83.52 Baik 

Menerapkan 79.16 Baik 

Menganalisis 75.38 Baik 

Mengevaluasi 71.21 Cukup 

Menciptakan 74.43 Cukup 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis 

distribusi frekuensi, diperoleh bahwa 

sebanyak 16 siswa (18,2%) berada pada 

kategori rendah, 14 siswa (15,9%) berada 

pada kategori sedang, dan 58 siswa (65,9%) 

berada pada kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki keterampilan berpikir kritis pada 

kategori tinggi. Meskipun demikian, masih 

terdapat sejumlah siswa yang berada pada 

kategori rendah dan sedang, sehingga 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa belum sepenuhnya merata.  

b. Tingkat keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Berdasarkan Gender 

Dilakukan juga uji perbedaan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berdasarkan gender pada 

berpikir kritis. Hasil uji perbedaan disajikan 

pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 6. Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis 

distribusi frekuensi, diperoleh bahwa 

sebanyak 16 siswa (18,2%) berada pada 

kategori rendah, 14 siswa (15,9%) berada 

pada kategori sedang, dan 58 siswa (65,9%) 

berada pada kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki keterampilan berpikir kritis pada 

kategori tinggi. Meskipun demikian, masih 

terdapat sejumlah siswa yang berada pada 

kategori rendah dan sedang, sehingga 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa belum sepenuhnya merata. 

c. Tingkat keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Berdasarkan Gender 

Dilakukan juga uji perbedaan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berdasarkan gender pada 

berpikir kritis. Hasil uji perbedaan disajikan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Group Statistics Uji T Berpikir 

Kritis 

 

Berdasarkan tabel 7 group statistics uji 

t berpikir kritis, jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 31 dan perempuan sebanyak 56. 

Pada soal pilihan ganda (P1–P10), rata-rata 

skor laki-laki umumnya lebih tinggi 

dibandingkan perempuan, kecuali pada P6 

dan P10 yang sedikit lebih tinggi 

perempuan. Pada soal esai (E1–E5), 

perempuan cenderung memperoleh rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama 

pada E3 dengan selisih yang cukup 

mencolok (laki-laki 6,81; perempuan 8,82). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Independent Samples Test 

Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan tabel 8 independent 

samples test berpikir kritis, dari 15 butir soal 

yang diuji hanya terdapat 3 butir yang 

menunjukkan perbedaan signifikan antar 

gender, yaitu P1 (p=0,033), P7 (p=0,023) 

yang menunjukkan keunggulan laki-laki, 

serta E3 (p=0,018) yang menunjukkan 

keunggulan perempuan. Dua belas butir soal 

lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p>0,05). Pada butir-butir yang 

varians kedua kelompok berbeda secara 

signifikan berdasarkan uji Levene, 

interpretasi dilakukan menggunakan baris 

equal variances not assumed. 
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Tabel 9. Independent Samples Effect Sizes 

Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan tabel 9 independent 

samples effect sizes berpikir kritis, ukuran 

efek perbedaan antar gender pada sebagian 

besar butir soal tergolong kecil (Cohen's d < 

0,5). Efek terbesar ditemukan pada E3 

(Cohen's d = -0,618) yang tergolong sedang 

dengan keunggulan pada perempuan, serta 

P7 (Cohen's d = 0,449) yang tergolong kecil-

sedang dengan keunggulan pada laki-laki. 

Butir-butir lainnya menunjukkan efek yang 

sangat kecil hingga dapat diabaikan. 

3. Profil Keterampilan Literasi Data 

Siswa 

Analisis berikutnya dilakukan untuk 

mengetahui profil kemampuan literasi data 

siswa yang meliputi tingkat keterampilan 

berdasarkan indikator soal, tingkat 

keterampilan berdasarkan jumlah siswa, 

tingkat keterampilan berdasarkan gender. 

Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel 

berikut. 

a. Tingkat Keterampilan Literasi Data 

Siswa Berdasarkan Indikator 

Dilakukan uji statistik deskriptif untuk 

mengetahui kategori setiap indikator soal 

yang telah diberikan kepada siswa pada 

keterampilan literasi data. 

Analisis statistik deskriptif, 

keterampilan literasi data siswa 

menunjukkan capaian yang bervariasi pada 

setiap indikator, di mana indikator 

menginterpretasikan (81,12), menganalisis 

(80,32), dan mengevaluasi (84,14) berada 

pada kategori baik, sedangkan indikator 

menggunakan (74,89) berada pada kategori 

cukup dan indikator membandingkan 

(51,20) berada pada kategori sangat kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

cukup baik dalam menginterpretasikan, 

menganalisis, dan mengevaluasi data, 

namun masih sangat perlu peningkatan pada 

kemampuan menggunakan serta 

membandingkan data. Secara keseluruhan, 

rata-rata keterampilan literasi data siswa 

berada pada kategori cukup hingga baik.  

b. Tingkat keterampilan literasi data siswa 

berdasarkan jumlah siswa 

Disajikan data dalam bentuk distribusi 

frekuensi untuk mengetahui distribusi 

jumlah dan persentase siswa pada setiap 

kategori keterampilan berpikir kritis. Hasil 
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distribusi frekuensi disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 10. Tingkat Keterampilan Literasi 

Data Siswa Berdasarkan Jumlah Siswa 

 

Berdasarkan tabel 10 hasil analisis 

distribusi frekuensi, diperoleh bahwa 

sebanyak 17 siswa (20,5%) berada pada 

kategori rendah, 17 siswa (20,5%) berada 

pada kategori sedang, dan 49 siswa (59,0%) 

berada pada kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki keterampilan literasi data pada 

kategori tinggi. Namun demikian, masih 

terdapat proporsi siswa yang cukup besar 

pada kategori rendah dan sedang, sehingga 

keterampilan literasi data siswa belum 

merata secara optimal. 

c. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Berdasarkan Gender 

Dilakukan juga uji perbedaan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berdasarkan gender pada 

berpikir kritis. Hasil uji perbedaan disajikan 

pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Group Statistics Uji T 

Literasi Data 

 

Berdasarkan tabel 11 group statistics 

uji t literasi data, jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 33 dan perempuan sebanyak 50. 

Rata-rata skor antar gender pada seluruh 

butir soal, baik pilihan ganda (P1–P10) 

maupun esai (E1–E5), menunjukkan 

perbedaan yang sangat kecil. Perempuan 

sedikit lebih unggul pada beberapa butir 

pilihan ganda seperti P1, P5, dan P8, 

sedangkan laki-laki sedikit lebih unggul 

pada P3. Pada soal esai, rata-rata kedua 

kelompok relatif setara di semua butir.   
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Tabel 12. Independent Samples Test 

Literasi Data 

 

Berdasarkan tabel 12 independent 

samples test literasi data, seluruh 15 butir 

soal tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara gender (p>0,05). Beberapa 

butir memiliki varian yang tidak sama 

berdasarkan uji Levene seperti P1 

(p=0,004), P3 (p<0,001), P8 (p=0,027), dan 

P9 (p=0,003), sehingga interpretasi 

menggunakan baris equal variances not 

assumed, namun tetap tidak ditemukan 

perbedaan signifikan pada semua butir 

tersebut. 

 

Tabel 13. Independent Samples Effect 

Sizes Literasi Data 

 

Berdasarkan tabel 13 independent 

samples effect sizes literasi data, seluruh 

butir soal menunjukkan ukuran efek yang 

sangat kecil hingga dapat diabaikan. Efek 

terbesar ditemukan pada E1 (Cohen's d = -

0,388) dan P1 (Cohen's d = -0,337) yang 

keduanya tergolong kecil dengan sedikit 

keunggulan pada perempuan, sementara 

butir-butir lainnya menunjukkan nilai 

Cohen's d mendekati nol. Hal ini 

menegaskan bahwa secara praktis tidak 
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terdapat perbedaan yang bermakna antara 

laki-laki dan perempuan dalam kemampuan 

literasi data.        

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan literasi data 

memiliki kualitas yang baik. Instrumen yang 

baik merupakan instrumen yang mampu 

mengukur konstruk secara tepat sesuai 

dengan tujuan pengukuran, sehingga data 

yang dihasilkan dapat dipercaya 

(Zamanzadeh et al., 2015). Selain itu, hasil 

analisis menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,78, yang 

menunjukkan adanya konsistensi internal 

dalam pengukuran. Reliabilitas yang tinggi 

mengindikasikan bahwa instrumen mampu 

menghasilkan data yang stabil dan konsisten 

dalam kondisi yang sama (Boone et al., 

2018). 

Berdasarkan hasil analisis 

keterampilan berpikir kritis, siswa 

menunjukkan capaian yang baik pada 

indikator memahami, menerapkan, dan 

menganalisis. Kemampuan ini menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu memahami 

konsep dan mengaplikasikannya dalam 

konteks pembelajaran. Namun, pada 

indikator mengevaluasi dan menciptakan, 

capaian siswa masih berada pada kategori 

cukup. Hal ini dapat dijelaskan karena 

keterampilan mengevaluasi dan 

menciptakan merupakan tingkat kognitif 

tertinggi yang menuntut proses berpikir 

kompleks dan mendalam (Krathwohl, 2002). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa 

masih membutuhkan latihan yang lebih 

intensif untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Indikator membandingkan data 

memperoleh skor paling rendah 

dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi perbedaan, hubungan, dan 

kecenderungan antar data secara kritis. 

Kemampuan membandingkan data 

menuntut proses berpikir analitis yang lebih 

kompleks karena siswa tidak hanya 

membaca informasi, tetapi juga harus 

mengevaluasi keterkaitan antar data sebelum 

menarik kesimpulan. Rendahnya capaian 

pada indikator ini diduga karena siswa masih 

jarang diberikan latihan yang melibatkan 

analisis data berbasis perbandingan dalam 

pembelajaran fisika. Selama ini, 

pembelajaran cenderung berfokus pada 

penyelesaian rumus dan jawaban akhir 

dibandingkan interpretasi data secara 

mendalam. Akibatnya, siswa belum terbiasa 

menggunakan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan ilmiah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan telah mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir pada 

tingkat dasar hingga menengah, tetapi belum 

optimal pada tingkat tinggi. Pengembangan 

keterampilan berpikir kritis membutuhkan 

proses pembelajaran yang berkelanjutan 

serta aktivitas yang menuntut siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah secara mandiri 

(Fithriyah et al., 2016). Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

dalam proses berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan distribusi frekuensi, 

sebagian besar siswa berada pada kategori 

tinggi, namun masih terdapat siswa pada 

kategori sedang dan rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa belum merata. Perbedaan tingkat 

keterampilan ini dapat dipengaruhi oleh 

variasi kemampuan awal siswa serta 

pengalaman belajar yang berbeda. 

Pembelajaran yang efektif seharusnya 

mampu mengakomodasi perbedaan 
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karakteristik siswa agar keterampilan yang 

dimiliki dapat berkembang secara optimal 

(Subekti & Ariswan, 2016). 

Hasil analisis perbedaan gender 

menunjukkan bahwa secara umum tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

siswa laki-laki dan perempuan dalam 

keterampilan berpikir kritis. Meskipun 

terdapat beberapa perbedaan pada butir 

tertentu, ukuran efek yang dihasilkan 

tergolong kecil sehingga tidak memberikan 

pengaruh yang berarti secara praktis. Ukuran 

efek yang kecil menunjukkan bahwa 

perbedaan antar kelompok tidak memiliki 

dampak yang signifikan dalam konteks 

penelitian (Field, 2018). Dengan demikian, 

keterampilan berpikir kritis lebih 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

dibandingkan faktor gender. 

Konteks Hukum Newton III pada 

tradisi Fahombo Batu membantu siswa 

memahami konsep aksi dan reaksi secara 

konkret. Ketika pelompat memberikan gaya 

dorong pada batu pijakan, batu memberikan 

gaya reaksi yang sama besar namun 

berlawanan arah sehingga tubuh pelompat 

dapat bergerak ke atas. Visualisasi fenomena 

ini membantu siswa memahami bahwa gaya 

selalu bekerja secara berpasangan. 

Pembelajaran berbasis fenomena nyata 

seperti ini membuat konsep fisika lebih 

mudah dipahami dibandingkan 

pembelajaran yang hanya menggunakan 

penjelasan teoritis dan matematis semata. 

Pada keterampilan literasi data, siswa 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menginterpretasikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi data. Kemampuan ini 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

memahami informasi yang disajikan dalam 

bentuk data. Namun, pada indikator 

menggunakan dan membandingkan data, 

capaian siswa masih lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya mampu memanfaatkan data 

untuk pengambilan keputusan atau 

melakukan perbandingan secara kritis. 

Literasi data tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca data, tetapi juga 

kemampuan menggunakan dan 

mengevaluasi data dalam berbagai konteks 

(Mandinach & Gummer, 2016). 

Distribusi frekuensi pada literasi data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berada pada kategori tinggi, namun masih 

terdapat siswa pada kategori sedang dan 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan literasi data belum merata di 

antara siswa. Keterampilan ini merupakan 

keterampilan yang kompleks karena 

melibatkan kemampuan memahami, 

menganalisis, serta menggunakan data 

secara tepat dalam berbagai situasi (Wolff et 

al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang lebih terstruktur untuk 

meningkatkan keterampilan literasi data 

siswa. 

Integrasi budaya lokal Fahombo Batu 

dalam pembelajaran fisika memberikan 

konteks nyata yang membantu siswa 

memahami data secara lebih bermakna. 

Fenomena lompat batu memungkinkan 

siswa mengamati hubungan antara gaya, 

gerak, dan reaksi secara langsung sehingga 

data yang dianalisis tidak bersifat abstrak. 

Konteks budaya yang dekat dengan 

kehidupan sosial dan visual siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar serta 

memudahkan siswa dalam 

menginterpretasikan informasi ilmiah. 

Selain itu, penggunaan budaya lokal 

membantu siswa menghubungkan konsep 

fisika dengan pengalaman nyata, sehingga 

kemampuan literasi data berkembang 

melalui proses analisis fenomena yang 

kontekstual. 

Hasil analisis perbedaan gender pada 

literasi data menunjukkan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara 

siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, 

nilai effect size yang sangat kecil 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi 

dapat diabaikan secara praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan literasi 

data lebih dipengaruhi oleh pengalaman 

belajar dibandingkan faktor gender. Faktor 

pengalaman belajar memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memahami dan menggunakan data 

secara efektif (Ifenthaler & Yau, 2020). 

Tidak ditemukannya perbedaan 

signifikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan literasi data 

lebih dipengaruhi oleh pengalaman belajar, 

strategi pembelajaran, dan keterlibatan siswa 

dibandingkan faktor gender. Pembelajaran 

berbasis budaya lokal memberikan 

kesempatan belajar yang relatif sama kepada 

seluruh siswa untuk memahami fenomena 

fisika melalui pengalaman kontekstual. 

Selain itu, perkembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada dasarnya dapat 

dimiliki oleh setiap siswa apabila 

memperoleh stimulus pembelajaran yang 

tepat dan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

Temuan penelitian ini memberikan 

implikasi bagi guru fisika untuk 

mengembangkan instrumen pembelajaran 

dan evaluasi yang lebih kontekstual berbasis 

budaya lokal. Penggunaan fenomena budaya 

seperti Fahombo Batu dapat membantu 

siswa memahami konsep fisika secara lebih 

nyata sekaligus meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan literasi data. Guru juga 

perlu memberikan latihan yang lebih 

menekankan pada kemampuan 

membandingkan, mengevaluasi, dan 

menggunakan data dalam penyelesaian 

masalah ilmiah. Dengan demikian, 

pembelajaran fisika tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan rumus, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21.    

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, instrumen 

keterampilan berpikir kritis dan literasi data 

berbasis budaya lokal Fahombo Batu 

dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan 

dalam pengukuran kemampuan siswa. Hasil 

analisis menggunakan model Rasch 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal 

memenuhi kriteria validitas, sedangkan hasil 

uji reliabilitas melalui nilai Cronbach Alpha 

menunjukkan konsistensi internal instrumen 

yang baik. Dengan demikian, instrumen yang 

dikembangkan layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

literasi data siswa dalam pembelajaran fisika. 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori baik, terutama pada 

indikator memahami, menerapkan, dan 

menganalisis, sedangkan pada indikator 

mengevaluasi dan menciptakan masih berada 

pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa masih perlu ditingkatkan. 

Keterampilan literasi data siswa berada 

pada kategori cukup hingga baik, dengan 

capaian yang lebih tinggi pada indikator 

menginterpretasikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi data, namun masih rendah pada 

indikator menggunakan dan membandingkan 

data. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memanfaatkan dan 

membandingkan data secara optimal masih 

perlu dikembangkan. 

Selain itu, tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan baik dalam keterampilan berpikir 

kritis maupun literasi data. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa lebih 

dipengaruhi oleh pengalaman dan proses 

pembelajaran dibandingkan faktor gender. 
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Secara keseluruhan, pembelajaran fisika 

berbasis budaya lokal Fahombo Batu mampu 

memberikan konteks pembelajaran yang 

membantu siswa memahami konsep fisika 

sekaligus menggambarkan keterampilan 

berpikir kritis dan literasi data siswa. Namun, 

masih diperlukan penguatan pembelajaran 

yang lebih menekankan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi serta penggunaan dan 

perbandingan data secara lebih optimal. 
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